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Abstrak

Degradasi hutan menyebabkan perubahan komposisi jenis penyusun tegakan. Penelitian ini
bertujuan memperoleh gambaran kemampuan regenerasi alami dari areal bekas terbakar
berdasarkan parameter keragaman jenis dan menggambarkan proses regenerasi alami pada areal
bekas terbakar. Survei untuk memperoleh data jumlah dan kerapatan jenis, keragaman, dan
komposisi jenis penyusun tegakan pada tiga lokasi yakni areal hutan sekunder, bekas terbakar 1997,
dan bekas terbakar 2015. Penentuan keragaman jenis tersebut menggunakan beberapa indeks
ekologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi jenis penyusun tegakan bervariasi antar
lokasi. Pada areal bekas terbakar 2015, jumlah dan komposisi jenis penyusun tegakannya paling
rendah, sedangkan pada areal bekas terbakar 1997 dan hutan sekunder mempunyai jumlah dan
komposisi jenis yang hampir mirip. Perubahan komposisi jenis terbesar terjadi pada areal bekas
terbakar 2015 dengan pengurangan jenis >82% untuk seluruh tingkat permudaan. Berdasarkan
indeks ekologinya, areal hutan sekunder mempunyai tingkat kemerataan yang tinggi, tidak
didominasi oleh jenis tertentu, dan jenis lebih beragam. Namun demikian, indeks ekologi pada areal
bekas terbakar 1997 mendekati nilai dari hutan sekunder. Kondisi ini berdasarkan indeks kesamaan
komunitas yang tinggi pada tingkat semai dan pancang >50%. Hal ini menunjukkan pemulihan
alami pada areal bekas terbakar 1997 sangat mungkin terjadi dan areal bekas terbakar 2015
membutuhkan intervensi untuk meningkatkan kemampuan pemulihannya.
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Abstract

The forest degradation has altered stand composition. The research objectives was to obtain natural
regeneration ability of post burning area based on species diversity parameter and describing the process of
natural regeneration on the burnt area. The survey was carried out to obtain the data of number and species
density, diversity and species composition of three stands including secondary forest, arean burnt in 1997
and 2015. Species diversity was measured with several ecological index. The result showed that species
composition varied between those areas. The lowest stand species compositon was the 2015 burnt area. The
1997 burnt area and the secondary forest were similar in terms of stand species composition. The biggest
changes of species composition was the 2015 burnt area with species removal of more than 82% for all
regeneration stages. Based on the ecological indexes, the secondary forest had the highest evenness, no
domination of a certain species and more diverse species existed. Nevertheless, ecological index of area
burnt in 1997 was resembling the value of secondary forest. This condition was shown by the community
similarity index of seedlings and saplings of >50%. It indicated that the natural regeneration of the 1997
burnt area was happening and intervention was needed for the 2015 burnt area.
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PENDAHULUAN

Luas hutan rawa gambut (HRG) tropika dunia mencapai 441,025 km? atau 11% luas hutan
gambut dunia, dan 56% berada di Asia Tenggara (Page et.al., 2011). Luas HRG di Indonesia
mencapai 206,950 km? atau 47% dari luas hutan tropika dunia. Luas tersebut tersebar di tiga pulau
utama, yakni Kalimantan (25,6%, Sumatra (30,8%), dan Papua (33,5%) (Hooijer et al., 2010).
Lahan gambut mampu menyimpan karbon sebesar 88,6 Gt. Asia Tenggara merupakan penyimpan
karbon terbanyak di dunia dan daftar penyumbang karbon terbesar adalah Indonesia (Page et al.,
2011; Cattau et al., 2016; Hooijer et al., 2010). Hutan rawa gambut Indonesia menyimpan karbon
sebesar 57,4 Gt (Page et al., 2011) dengan serapan karbon pertahun mencapai 0,01-0,03 Gt carbon
(Sorensen, 1993). Keragaman vegetasi di Asia Tenggara berkisar antara 30 sampai dengan 122 jenis
(Posa et al., 2011). Hasil studi Mirmanto (2010) di Kalimantan Tengah memperoleh 133 jenis dari
34 famili tumbuhan. Lebih lanjut, studi dari Husson et al. (2018) menunjukkan bahwa hutan gambut
Kalimantan Tengah adalah habitat dari 215 jenis pohon, 92 jenis tumbuhan bukan pohon, 73 jenis
semut, 66 jenis kupu-kupu, 297 jenis laba-laba, 41 jenis capung, 55 jenis ikan, 11 jenis amfibi, 46
jenis reptil, 172 jenis burung, dan 65 jenis mamalia.

Hutan rawa gambut terdegradasi seluas 12,9 MHa dan degradasi lahan gambut terbesar di
Sumatra dan Kalimantan dengan emisi karbon sebesar 355 Mt y* —855 Mt y! (Hooijer et al., 2010;
Uda et al., 2017). Degradasi HRG disebabkan oleh deforestasi, pengeringan, kebakaran, dan
konversi lahan (Hooijer et al., 2010; Posa et al., 2011). Degradasi lahan tersebut menyebabkan
lahan gambut sangat rentan untuk terbakar (Uda et al., 2017). HRG menyumbang emisi CO> lebih
dari 40% emisi dari pembakaran bahan bakar fosil pada kebakaran tahun 1997 (Aldhous, 2004).
Emisi CO berkisar antara 0,81-257 Gt dari kebakaran lahan gambut di Indonesia dan emisi
terbesar di Kalimantan Tengah dari luas kebakaran 0,79 Mha dan emisi karbon mencapai 0,19-0,23
Gt karbon dengan 0,05 Gt berasal dari kebakaran vegetasi (Page et al., 2002). Kebakaran lahan
gambut menyebabkan pengurangan biomasa hutan, lapisan gambut gambut (Page & Waldes, 2008),
kehilangan karbon (Wijedasa et al., 2020), dan hilangnya keanekaragaman hayati (Lampela et al.,
2017; Wijedasa et al., 2020). Penurunan keragaman jenis tersebut mencapai lebih dari 50%
dibandingkan dengan areal hutan gambut primer (Blackham et al., 2014).

Menurut Blackham et al. (2014) areal terdegradasi mempunyai keragaman permudaan yang
rendah, kecepatan rendah, dan terfragmentasi dengan keragaman jenis yang sangat berbeda. Kondisi
ini menjadi penghambat dalam upaya revegetasi lahan gambut terdegradasi. Fakta ini juga didukung
dari penelitian Lampela et al. (2016) bahwa lahan gambut terdegradasi mengalami perubahan
kondisi mikrotopografi. Perubahan tersebut berupa bertambahnya cekungan (hollows) pada lahan
gambut terdegradasi. Kondisi ini menyebabkan perbedaan keragaman jenis pohon pada seluruh
tingkat permudaan di tingkat elevasi yang berbeda. Pada lokasi yang lebih tinggi mempunyai
pertumbuhan lebih cepat dibandingkan lokasi dengan elevasi yang rendah (Lampela et al., 2016).
Penelitian ini difokuskan pada areal bekas kebakaran tahun 1997 dan dibandingkan dengan hutan
sekunder serta areal bekas kebakaran tahun 2015. Hal ini bertujuan memperoleh gambaran
kemampuan regenerasi alami dari areal bekas terbakar berdasarkan parameter keragaman jenis yang
mendekati komposisi jenis pada hutan sekunder dan menggambarkan proses regenerasi alami yang
terjadi pada areal dengan frekuensi kebakaran lebih dari 2 kali terbakar. Hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan dalam menyusun strategi dalam upaya revegetasi lahan gambut pasca kebakaran.

MATERIAL DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Tumbang
Nusa, Kabupaten Pulang Pisau Kalimantan Tengah. Pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada
tahun 2018 dan 2019. Penelitian dilakukan dengan menggunakan survei dengan pembuatan jalur
sepanjang 300 m pada setiap kondisi lahan yang berbeda. Kondisi lahan tersebut, yakni hutan
sekunder yang tidak pernah terbakar dan areal bekas penebangan hutan; areal bekas kebakaran
tahun 1997, kondisi areal ini berupa areal bekas penebangan hutan dan terbakar satu kali pada tahun
1997; dan areal bekas kebakaran tahun 2015, areal ini merupakan areal bekas tebangan dan terbakar
beberapa kali yakni tahun 1997, 2014, dan terakhir terbakar tahun 2015.
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Pengamatan dilakukan dengan pengambilan data jenis, kerapatan, dan diameter tanaman.
Petak pengamatan dibuat berbeda-beda sesuai dengan tingkat permudaan yang terdiri dari kriteria
semai berukuran diameter kurang dari 2 cm dengan luas 4 m2, pancang dengan ukuran diameter 2 <
diameter <10 cm dengan luas 25 m?, tiang dengan ukuran 10 < diameter <20 cm dengan luas 100
m? dan ukuran diameter >20 cm dengan petak seluas dengan luas 400 m? untuk tingkat pohon
(Badan Standardisasi Nasional/BSN, 2011).

Pengolahan data mengunakan formulasi untuk memperoleh kerapatan jenis dan relatif,
frekuensi jenis dan relatif, dominansi jenis dan relatif, dan indeks nilai penting pada semua tingkat
permudaan (Krebs, 2014). Perubahan jumlah penyusun jenis setelah terbakar dilakukan dengan

membandingkan jumlah penyusun jenis hutan sekunder atau bekas terbakar tahun 2015 yang

. o jenis sekunder—Y. jenis terbakar 2015 /1997 -
dirumuskan  Ajenisgy,) = L jenis sekunder -}, jenis terbakar 2015/ X 100%  dengan  Ajenis =

Y jenis sekunder

perubahan jenis. Menurut Krebs, (2014) kesamaaan komunitas (IS) dapat didekati dengan
membandingkan nilai INP pada jenis-jenis yang sama. Analisis menggunakan beberapa parameter
indeks ekologi yang diacu dari Krebs (2014), yaitu Indeks Simpson; Indeks Shanon-Wiener; dan
Indeks Evenness.

Pengaruh kebakaran terhadap keragaman dan komposisi menggunakan Analysis of Variance
(Anova) pada tingkat plot dan komunitas. Hipotesis yang diuji, yaitu komposisi dan keragaman
jenis pada tingkat plot dan komunitas dipengaruhi oleh frekuensi kebakaran.

HASIL
Keragaman, Komposisi, dan Kerapatan Jenis

Komposisi jenis penyusun tegakan sangat bervariasi antar lokasi (Gambar 1). Lokasi hutan
sekunder mempunyai komposisi yang paling lengkap yang ditunjukkan oleh jumlah jenis penyusun
tegakannya paling banyak. Keragaman jenis terendah pada areal bekas kebakaran tahun 2015
dengan struktur penyusunnya hanya pada tingkat semai dan pancang. Lokasi bekas kebakaran tahun
1997 mempunyai potensi tegakan yang paling besar yang ditunjukkan oleh luas bidang dasar
tegakannya paling besar (Gambar 1).
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Gambar 1. Keragaman, komposisi, dan kerapatan jenis pada lokasi bekas terbakar 1997 dan 2015,
serta hutan sekunder
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Komposisi jenis penyusun tegakan pada hutan sekunder dan areal bekas kebakaran tahun
1997 didominasi oleh jenis berdiameter kecil yang ditunjukkan oleh kerapatan tingkat semai paling
besar. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebaran kelas diameternya menyebar normal sedangkan
pada areal bekas kebakaran tahun 2015 mempunyai struktur tegakan yang terganggu. Kondisi
ditunjukkan oleh tidak lengkapnya struktur tegakan pada keseluruhan tingkat permudaan (Gambar
1). Kerapatan tertinggi pada tingkat tiang dan terendah pada tingkat pohon namun demikian luas
bidang dasar (LBDS) pada tingkat pohon dan tiang paling besar. Hal ini disebabkan oleh dimensi
tumbuhan lebih besar dibandingkan tingkat pancang dan semai (Gambar 1).

Komposisi penyusun tegakan pada areal bekas kebakaran tahun 1997 dan 2015 mempunyai
jenis dominan yang sama (Tabel 1). Jenis Cratoxylon aborescens (Gerunggang) merupakan jenis
yang selalu ada pada areal bekas kebakaran. Jenis-jenis tersebut merupakan jenis pioner dan sebagai
jenis pohon yang pertama kali muncul setelah kebakaran tahun 2015. Pada ketiga lokasi terdapat
jenis Combretocarpus rotundatus (merapat) yang selalu hadir pada beberapa tingkat permudaan.
Jenis ini termasuk jenis pioner yang berumur panjang sehingga jenis ini terdapat pada tegakan hutan
sekunder. Kondisi berbeda terjadi pada penyusun jenis di areal hutan sekunder. Pada lokasi ini
terdapat jenis meranti sebagai jenis klimaks yang merupakan jenis akhir proses suksesi alami di
lahan gambut.

Tabel 1. Jenis-jenis dominan pada masing-masing tingkat permudaan di lokasi yang berbeda

Lokasi Stratum Jenis Famili KR (%) FR (%)
Areal bekas Semai  Combretocarpus rotundotus Anisophylleaceae 67,7 67,5
kebakaran Cratoxylon arborescens Hypericaceae 32,3 325
Tahun 2015 Pancang C. arborescens Hypericaceae 44,4 40

C. rotundotus Anisophylleaceae 44,4 40
Birayang (Ploarium alternafolium) Sapindaceae 11,1 20
Areal bekas Semai  Xylopia aromatica Annonaceae 376 17,1
kebakaran Litsea sp. Aquifoliaceae 18,8 143
Tahun 1997 Horsfieldia crassifolia Myristicaceae 5,9 11,4
Pancang Campnosperma coriaceum Anacardiaceae 8,3 8,33
Xylopia sp. Annonaceae 8,0 8,00
Nephelium lappaceum Sapindaceae 7,7 7,67
Tiang C. rotundotus Anisophylleaceae 54,2 31,6
C. arborescens Hypericaceae 20,8 26,3
Horsfieldia crassifolia Myristicaceae 6,3 10,5
Pohon  C. arborescens Hypericaceae 575 21,7
C. rotundotus Anisophylleaceae 17,5 17,4
H. crassifolia Myristicaceae 8,75 21,7
Hutan Seedling Parastemon urophyllum Rossaceae 25,00 16,13
sekunder X. aromatica Annonaceae 21,74 16,13
Lithocarpus lucidos Fagaceae 13,04 9,68
Sapling llex cymosa Aquifoliaceae 12,75 6,56
X. aromatica Annonaceae 10,78 8,20
Aglaia rubiginosa Meliaceae 588 4,92
Pole Neoscortechinia kingii Myrtaceae 17,1 10,3
Tristaniopsis obovata Myrtaceae 114 10,3
Dactylocladus stenotachys Crypteroniaceae 11,4 10,3
Tree Shorea sp. Dipterocarpaceae 10,0 10,3
D. stenotachys Crypteroniaceae 12,0 7,7
C. rotundotus Anisophylleaceae 6,0 51

Keterangan: KR= kerapatan relatif (%); FR= frekuensi relatif (%)

Komposisi jenis tingkat semai dan pancang pada areal kebakaran tahun 2015 didominasi oleh
jenis yang sama di areal kebakaran tahun 1997 pada tingkat tiang dan pohon, yaitu jenis
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Combretocarpus rotundatus dan Cratoxylum arborescens. Bahkan jenis Combretocarpus
rotundatus pada tingkat pohon masih ditemukan dominan pada areal hutan sekunder.

Perubahan dan Indeks Komposisi Jenis

Kebakaran mengubah komposisi jenis tegakan pada suatu lokasi. Secara umum, perubahan
tersebut mengurangi komposisi jenis penyusun tegakannya. Pada areal bekas kebakaran tahun 2015,
kebakaran telah menghilangkan jenis-jenis ditingkat tiang dan pohon sedangkan tingkat semai dan
pancang perubahan tersebut mencapai lebih dari 80% dibandingkan dengan jumlah jenis di hutan
sekunder dan areal bekas kebakaran tahun 1997 (Tabel 2). Perubahan jumlah jenis tersebut
meningkat seiring dengan tingkat permudaan yang lebih tinggi mencapai lebih dari 50% (Tabel 2).
Perubahan terbesar terjadi pada tingkat permudaan tiang dan pohon yang mencapai 100% pada
areal hutan sekunder dan terbakar tahun 1997 menjadi areal bekas terbakar tahun 2015.

Proses suksesi alami berlangsung dengan bertambahnya jangka waktu areal tersebut tidak
terbakar. Suksesi alami telah berlangsung pada areal bekas kebakaran tahun 1997. Hal tersebut
ditandai dengan semakin kecilnya perubahan jumlah jenis dibandingkan dengan hutan sekunder.
Pada tingkat semai dan pancang, perubahan tersebut kurang dari 30% dari jumlah jenis pada hutan
sekunder.

Tabel 2. Dinamika komposisi pada kondisi yang berbeda

Tingkat Lokasi Jenis yang sama Perubahan jumlah jenis (%)
Hutan Terbakar Terbakar Hutan Terbakar  Terbakar
sekunder 1997 2015 sekunder 1997 2015

Hutan

Semai sekunder - 13 1 - -15 -85
Terbakar 1997 13 - 1 15 - -82,4
Terbakar 2015 1 1 - 85 82,4 -
Hutan

Pancang  sekunder 18 0 - -26,5 -94,1
Terbakar 1997 18 1 26,5 - -92
Terbakar 2015 0 1 94,1 92 -
Hutan

Tiang sekunder - 3 0 -57,9 -100
Terbakar 1997 3 - 0 57,9 -100
Terbakar 2015 0 0 - 100 100
Hutan

Pohon sekunder - 4 0 - -63,2 -100
Terbakar 1997 4 - 0 63,2 - -100
Terbakar 2015 0 0 - 100 100 -

Kondisi demikian ditunjukkan dengan analisis keragaman terhadap komposisi jenis antar
kondisi tegakan pada tingkat plot pengamatan (Tabel 3). Pada areal bekas terbakar tahun 1997
dengan hutan sekunder, hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa kerapatan pada tingkat
semai, tiang, dan pohon tidak berbeda. Hal ini juga terjadi pada indeks keragaman, dominansi, dan
kemerataan jenis pada tingkat semai serta pancang. Pada areal bekas terbakar tahun 2015,
komposisi jenis tersebut sangat berbeda karena komposisi jenis tegakannya tidak lengkap pada
setiap tingkat permudaan (Tabel 3).

Secara keseluruhan, komposisi jenis di hutan sekunder lebih stabil dibandingkan dengan
kedua lokasi lain. Hal ini didasarkan pada indeks keragaman, dominansi, dan kemerataan jenis.
Areal bekas terbakar tahun 2015 mempunyai indeks keragaman dan kemerataan jenis terendah
dibandingkan dengan areal hutan sekunder dan areal terbakar pada 1997. Berdasarkan indeks
keragamannya dan kemerataan, areal hutan sekunder mempunyai nilai terbesar pada seluruh tingkat
permudaan, sedangkan hutan sekunder mempunyai indeks dominasi paling rendah. Hal ini
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menunjukkan komposisi jenisnya lebih beragam, tersebar secara merata keseluruh lokasi, dan tidak

didominansi oleh jenis tertentu (Tabel 4).

Tabel 3. Hasil analisis sidik ragam untuk kerapatan, indeks keragaman, dominansi, dan kemerataan
pada beberapa tingkat permudaan di kondisi yang berbeda

Tingkat Lokasi Kerapatan Keragaman Dominansi Kemerataan

permudaan Rata Fhit Pval Rata Fhit Pval Rata Fhit Pval Rata Fhit Pval

Semai HS 18,4a 1,22 0,298 159a 0,26 062 0,24a 040 0,554 0,558a 0,09 0,77
1997 14,2a 1,50a 0,27a 0,61a
2015 - - - -

Pancang  HS 21,6c 38,84 0,000 2,28¢c 1234 0,00 0,12a 598 0,01 0,75b 27,84 0,00
1997 15b 1,88b 0,18a 0,72b
2015 1,24a 0,50a 0,53b 0,29a

Tiang HS 7a 0,20 066 166a 936 001 0,21a 7,40 0,02 0,90b 17,08 0,00
1997 8a 0,84b 0,53b 0,40a

Pohon HS 84a 172 0221 165a 4,71 0,06 0,25a 4,84 0,06 0,79b 12,33 0.01
1997 13,3a 0,98a 0,47a 0,43a

Tabel 4. Indeks keragaman, dominansi, dan kemerataan jenis pada beberapa tingkat permudaan di
kondisi yang berbeda

L okasi Tingkat Kera_patan jenis Indeks Indeks _ Indeks
permudaan (ind/Ha) keragaman  dominansi  kemerataan
Hutan Semai 46.000 2,31 0,15 0,51
sekunder Pancang 8.160 3,18 0,06 0,69
Tiang 700 2,73 0,08 0,77
Pohon 250 2,92 0,06 0,75
Total 4,16 0,09 0,78
Areal Semai 35.416 2,10 0,20 0,47
terbakar Pancang 6000 2,84 0,08 0,63
1997 Tiang 800 1,41 0,35 0,37
Pohon 333,3 1,32 0,38 0,30
Total 2,65 0,11 0,46
Areal Semai 450 0,60 0,01 0,28
terbakar Pancang 496 0,63 0,46 0,15
2015 Total 0,34 0,00 0,08

Indeks Kesamaan Jenis

Kebakaran menyebabkan perbedaan komposisi penyusun jenis antarkomunitas. Pada tahap
awal regenerasi alami (areal kebakaran tahun 2015), komposisi jenis penyusun tegakannya sangat
berbeda dengan bekas areal kebakaran tahun 1997 dan hutan sekunder pada seluruh tingkat semai
dan pancang (Gambar 2). Berdasarkan indeks kesamaan jenisnya, komposisi jenis pada areal bekas
kebakaran tahun 1997 dengan hutan sekunder mempunyai komposisi jenis yang sama dengan IS
>50% pada tingkat semai dan pancang. Pada tingkat tiang dan pohon, komposisi jenis pada kedua

komunitas tersebut berbeda dengan 1S <50% (Gambar 2¢ & d).
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= indeks keragaman; E== = indeks kesamaan
Gambar 2. Indeks kesamaan komunitas pada beberapa tingkat permudaan yaitu a, b, ¢, d= tingkat
semai, pancang, tiang, pohon pada hutan sekunder dengan areal bekas kebakaran tahun
1997; e dan f= tingkat semai, pancang areal bekas kebakaran tahun 2015 dengan areal
hutan sekunder; g dan h= tingkat semai, pancang areal bekas kebakaran tahun 2015
dengan areal bekas kebakaran tahun 1997

PEMBAHASAN

Kebakaran hutan menyebabkan perubahan terhadap komposisi vegetasi, yakni terjadinya
penurunan keragaman jenis, kerapatan individu pada seluruh tingkat vegetasi, dan luas bidang dasar
(Gambar 1). Hasil penelitian Simbolon (2004) menunjukkan bahwa pemulihan alami tersebut
sangat tergantung dari waktu pemulihan. Pada periode awal pemulihan alami, areal bekas kebakaran
didominasi oleh jenis paku-pakuan, terubusan pohon, dan sangat sedikit semai. Penurunan tersebut
dialami pada areal bekas kebakaran pada tahun yang lebih muda. Kondisi ini juga terjadi pada areal
bekas kebakaran tahun 2015 (3 tahun setelah terbakar). Vegetasi alami berupa pohon sangat terbatas
dan tidak beragam jenisnya. Kondisi ini disebabkan oleh intensitas kebakaran yang berulang pada
lokasi bekas kebakaran tahun 2015 dengan intensitas kebakaran sebanyak empat kali. Komposisi
vegetasi tersebut berbeda dari hasil penelitian Simbolon (2004) pada areal 3 tahun setelah tebakar
dan terbakar sebanyak satu kali. Dari hasil studi ini diperoleh permudaan yang cukup banyak dan
kepadatan/kerapatan tegakan yang tinggi. Kondisi tersebut ditunjukkan oleh indeks keragaman yang
besar dan luas bidang dasar yang cukup besar. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses regenerasi
alami berlangsung sangat cepat pada areal dengan frekuensi kebakaran yang rendah.

Pada areal bekas kebakaran tahun 2015, proses pemulihan pasca kebakaran berlangsung
sangat lambat. Hasil penelitian Sinclair et al. (2020) menunjukkan bahwa riwayat kebakaran hutan
dan lahan berpengaruh terhadap sifat fisika tanah gambut, seperti semakin padatnya tanah gambut
sehingga mengganggu proses hidrologi tanah gambut dan pada akhirnya akan menganggu proses
regenerasi alami. Perubahan tersebut akan menyebabkan kondisi yang semakin buruk jika intensitas
dan frekuensi kebakaran semakin berat dan sering terjadi. Kemampuan regenerasi alami tersebut
menurun seiring dengan meningkatnya frekuensi kebakaran. Suksesi alami berpotensi besar terjadi
pada areal dengan frekuensi kebakaran yang rendah/satu kali (Hoscilo et al., 2011).

Berdasarkan komposisi jenis penyusunnya, regenerasi alami tersebut terdiri dari jenis-jenis
pioneer. Hal ini karena karakteristik jenis tersebut yang muncul pada areal terbuka dan pada periode
tertentu jenis tersebut akan mati. Hal ini ditunjukkan oleh jenis penyusun tegakannya terdiri dari
jenis C. rotundatus dan C. glaucum (Blackham et al., 2014; Lampela et al., 2017; Rachmanadi et
al., 2017b; Tamin et al., 2021). Selain faktor tersebut, kehadiran jenis tersebut juga terkait dengan
hubungan antara kondisi alami gambut seperti kedalaman dengan karakteristik jenisnya. Hal ini
terlihat pada sequence jenis tersebut berbeda-beda antar kedalaman gambut (gambut dangkal
sampai dengan gambut dalam) (Astiani et al., 2021).

Faktor lain yang berpengaruh terhadap regenerasi alami tersebut, yakni tegakan tinggal yang
tersisa akibat degradasi hutan baik akibat kebakaran ataupun penebangan liar (Astiani, 2016).
Secara alami, jumlah jenis di ekosistem hutan rawa gambut lebih rendah dari ekosistem lahan
kering. Rendahnya jumlah jenis di ekosistem hutan rawa gambut juga sering dikaitkan dengan
kondisi edafik dan lingkungan dalam ekosistem gambut yang ekstrem seperti keadaan asam,
tergenang, dan keterbatasan ketersediaan hara sehingga hanya sedikit jenis yang mampu beradaptasi
(Simbolon, 2008). Kemampuan regenerasi alami tersebut sangat dipengaruhi oleh adanya sumber
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benih/tegakan sisa setelah terbakar dan tegakan sekitarnya yang dapat berperan sebagai sumber
benih termasuk jenis pohon dan proses penyebaran alaminya (Blackham et al., 2013 & 2014;
Rachmanadi et al., 2017a; Wijedasa et al., 2020) serta hilangnya fungsi mikrotopografi yang terdiri
dari cekungan (hollow) dan cembungan (hammock). Regenerasi tumbuhan dapat berlangsung pada
mikrotopografi ini karena adanya fluktuasi kandungan oksigen yang diperlukan tumbuhan
(Dommain et al., 2010).

SIMPULAN DAN SARAN

Areal bekas terbakar 1997 mempunyai komposisi dan keragaman jenis yang hampir sama
dengan areal hutan sekunder berdasarkan jumlah dan beberapa indeks ekologi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa areal bekas terbakar 1997 mempunyai kemampuan untuk pulih secara alami.
Kemampuan pemulihan tersebut akan menurun dengan banyaknya/frekuensi kebakaran yang
meningkat. Pada areal bekas terbakar 2015 (terbakar empat kali), kemampuan untuk pulih
menurun/proses pemulihan berjalan sangat lambat. Kondisi tersebut mendorong intervensi manusia
seperti penanaman/perbaikan tempat tumbuh untuk meningkatkan kemampuan revegetasi.
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